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ABSTRAK 
 

Artikel ini membahas tentang analisis pengaruh antara motivasi kerja serta disiplin kerja pada kinerja 
karyawan khususnya bagian gudang di PT. Gosyen Sukses Makmur. Penelitian ini memakai data primer 
yang diambil dari data responden dengan membagikan kuisioner kepada 30 pegawai bagian gudang dan 
data sekunder didapatkan dari histori kehadiran karyawan bagian gudang di PT. Gosyen Sukses Makmur. 
Penelitian ini diolah dengan menggunakan metode regresi linier berganda serta memakai aplikasi software 
SPSS versi 22. Uji yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, asumsi klasik, uji serentak, uji parsial, 
dan koefisien determinasi (R2). Dari hasil pengujian data yang sudah dilakukan kepada 30 responden 
khususnya pegawai bagian gudang di PT. Gosyen Sukses Makmur dengan menggunakan aplikasi software 
SPSS versi 22 diperoleh hasil bahwa variabel didiplin dan variabel motivasi kerja keduanya saling 
berpengaruh positif, bersignifikan terhadap kinerja pada karyawan khususnya pegawai bagian gudang di 
PT. Gosyen Sukses Makmur. 
 
Kata kunci:  motivasi kerja, kinerja karyawan, disiplin kerja, regresi linier berganda 

 
PENDAHULUAN 

 
Penentuan kualitas (SDM) sangat diperlukan 

bagi sebuah perusahaan untuk mengisi setiap lini 
dari susunan organisasi yang sesuai dengan 
keahlian serta ketrampilan yang dimiliki.  

Menurut (Firdaus, n.d.) MSDM mempunyai 
beberapa tujuan utama yaitu: 
a. Meningkatkan produktivitas manusia 
b. Memperbaiki kualitas hidup manusia 
c. Memastikan organisasi memenuhi berbagai 

aspek legal 

Menurut (Aziza & Nurcahyo, 2017) sistem 
pengukuran kinerja merupakan metode sistematis 
yang mempunyai tujuan bisnis bersama dengan 
tujuan laporan timbal balik secara berkala untuk 
kemajuan dan pencapaian tujuan utama. 

Penilaian kinerja terhadap karyawan yang 
efektif, mampu mengoptimalkan kompetensi yang 
dimiliki karyawan untuk tercapainya tujuan suatu 
perusahaan. Kinerja karyawan juga bisa optimal 
dikarenakan karyawan mempunyai motivasi untuk 
untuk lebih memperbaiki kinerjanya. Penilaian 
kinerja terhadap karyawan yang kurang efektif 
dapat memberikan dampak negatif bagi sebuah 
perusahaan. Dimulai dari bermunculannya keluhan, 
menurunnya motivasi kerja pada karyawan, hingga 
terjadi tingginya intensi turnover pada karyawan.  

 

Pengukuran kinerja adalah hal penting yang 
harus dilaksanakan oleh sebuah perusahaan karena 
untuk meningkatkan motivasi seseorang untuk 
tercapainya target organisasi dan memenuhi 
standarisasi perilaku sesuai ketetapan yang 
diterapkan, sehingga menghasilkan tindakan dan 
hasil sesuai yang diinginkan oleh suatu organisasi. 
Dengan memperhatikan pentingnya pengukuran 
kinerja ini, maka metode dan sistem pelaksanaan 
pengukuran kinerja yang akan digunakan harus 
efektif dan efisien. 

PT Gosyen Sukses Makmur rutin melakukan 
kegiatan penilaian kinerja terhadap para 
karyawannya. Hasil penilaian kinerja dari pihak 
manajemen menunjukkan ada penurunan kinerja 
dari karyawan secara keseluruhan. Dari hasil 
analisis kinerja karyawan, perusahaan dapat 
mengetahui penyebab turunnya motivasi kerja dan 
kedisiplinan karyawan. Dengan adanya analisis 
tentang kinerja pada karyawan maka sangat 
membantu manajemen dalam menilai kebijakan 
yang sudah dijalankan perusahaan sehingga bisa 
membantu ketika pengambilan keputusan di masa 
mendatang. Selain itu, manajemen juga dapat 
mengetahui beberapa faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap meningkatnya atau 
menurunnya kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan yang dipakai didalam penelitian 
ini yaitu pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian 
ini penggunaan data diantaranya data primer dan 
juga data sekunder. Analisis data menggunakan 
regresi linier dan menggunakan bantuan aplikasi 
software SPSS versi 22. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, teknik 
pengumpulan data adalah faktor yang penting yang 
harus dilakukan agar tujuan dari penelitian dapat 
tercapai (Firdaus, n.d.). 

Penelitian ini memakai data primer dan juga  
sekunder. Pengolahan Data primer yang digunakan 
diambil dari hasil pembagian kuisioner kepada 30 
responden. Data sekunder didapat dari histori 
kehadiran karyawan bagian gudang di tahun 2018.  

Menurut (Ramatha, 2016) populasi 
merupakan sekumpulan seluruh elemen suatu 
obyek penelitian. Populasi yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu karyawan PT. Gosyen Sukses 
Makmur yang berjumlah 32 orang. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini sampel 
diambil dari data histori kehadiran karyawan 
bagian gudang yang ada di PT. Gosyen Sukses 
Makmur. Penentuan sampel ditentukan dengan 
mempergunakan  rumus slovin sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

(1+(𝑁×𝑒2))
 

 
Keterangan: 
n =  jumlah keseluruhan sampel yang diperoleh dari 

hasil penghitungan 
N  =  jumlah keseluruhan populasi karyawan PT. 

Gosyen  Sukses Makmur 
e    =   nilai toleransi eror 

 
Dengan jumlah populasi pegawai di bagian 

gudang sebanyak 32 orang, dan nilai toleransi 
erorsebesar  5% maka diperoleh sampel 30 orang. 
 
Pengolahan Data 
 
Uji Validitas 

Menurut (Solaiman, 2018) uji validitas 
merupakan pengujian data untuk mengukur tingkat 
kesahihan yang akan digunakan. Apabila semua 
item dari setiap indikator mempunyai nilai yang 
signifikan (≤ 0,05), maka item-item dalam 
kuesioner menunjukkan nilai kevalidan. 
 

 
 
 
 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabe
l 

Indik
ator  

Correl
ation 

Sig. 
Keteran

gan 

Motivas
i Kerja 
(X1) 

X1_1 0,826 0,000 Valid 

X1_2 0,896 0,000 Valid 

X1_3 0,952 0,000 Valid 

X1_4 0,924 0,000 Valid 

X1_5 0,867 0,000 Valid 

X1_6 0,930 0,000 Valid 

Disiplin 
Kerja 
(X2) 

X2_1 0,934 0,000 Valid 

X2_2 0,940 0,000 Valid 

X2_3 0,929 0,000 Valid 

X2_4 0,933 0,000 Valid 

X2_5 0,949 0,000 Valid 

X2_6 0,878 0,000 Valid 

Kinerja 
Karyaw
an (Y) 

Y_1 0,905 0,000 Valid 

Y_2 0,903 0,000 Valid 

Y_3 0,927 0,000 Valid 

Y_4 0,926 0,000 Valid 

Y_5 0,915 0,000 Valid 
Sumber : Lampiran Output SPSS Pengujian uji 
validitas. 
 

Dari Tabel 1 diatas, hasil dari uji validitas 
menunjukkan bahwa semua item dari setiap 
pernyataan mempunyai nilai yang signifikan 
(≤0,05), sehingga keseluruhan item dinyatakan 
valid. 
 
Uji Reliabilitas 

(Bagus & Yoga, 2018) Hasil dari sebuah  
kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila memiliki 
nilai reliabel yang tinggi jika nilai pada alpha 
cronbach > 0,6. 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 Sumber :Lampiran Output SPSS Pengujian uji 
 realibilitas. 
 

 
 
 

Variabel 

Nilai 
alpha 

cronbach 
Nilai 
Kritis 

Keteran
gan 

Motivasi Kerja 0,952 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,967 0,6 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan 

0,950 0,6 
Reliabel 

(1) 
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Dari Tabel 2 diatas, diperoleh nilai dari hasil 
koefisien reliabilitas cronbach alpha pada variabel 
motivasi kerja sebesar 0,952, variabel disiplin kerja 
sebesar 0,967, dan pada variabel kinerja 
mempunyai nilai 0,950. Dari ketiga variabel 
tersebut diketahui nilai koefisien reliabilitas 
cronbach alpha lebih dari 0,6. Dari hasil uji olah 
data yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner yang digunakan sangat reliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Terdapat beberapa pengujian dalam proses 
uji asumsi klasik meliputi diantaranya uji 
normalitas, serta uji multikolinearitas dan juga uji 
heteroskedastisitas (Gujarati, 2003). Dari hasil 
penelitian uji asumsi klasik menggunakan program 
SPSS: 

 
Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji 
Multikolin
earitas 

Hasil  Keterangan 

Motivasi 
Kerja 

VIF = 1,061 (< 10)   
Bebas 
Multikolinier
itas 

Disiplin 
Kerja 

VIF = 1,061 (< 10) 
Bebas 
Multikolinier
itas 

Uji 
Normalitas 

Hasil  Keterangan 

 
asymp.sig = 
0,200( > 0,05) 

Normal 

Uji  
Heteroked
asititas 

Hasil  
Keterangan 

Scatterplot 
terlampir 

Tidak terdapat 
pola yang jelas, 
dan titik-titik 
penyebaran di 
atas ataupun di 
bawah angka nol 
terhadap sumbuY 

Tidak 
Terkena 
Heterokedas
tisitas 

Sumber: Lampiran Output SPSS Uji Asumsi Klasik, 
data diolah 
 
Dari Tabel 3 diatas dapat diketahui sebagai berikut: 
a. Uji Multikolinearitas 
 Menurut (Walpole, 1995), Uji multikolinearitas 

merupakan teknik untuk menguji apakah pada 
model regresi terlihat adanya korelasi diantara 
variabel bebas (independen). dari hasil 
pengujian diperoleh nilai VIF untuk variabel 
motivasi kerja sebesar 1,061 (<10), dan juga 
variabel disiplin kerja sebesar 1,061 (<10). Dari 
hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 

metode regresi yang dipakai dalam penelitian ini 
bebas dari multikolinieritas. 

b. Uji Normalitas 
 Menurut (Walpole, 1995), Uji normalitas data 

merupakan pengujian data untuk menguji 
apakah dari model regresi, antara variabel 
dependent dan variabel independent, atau 
keduanya mengandung distribusi bersifat 
normal atau tidak normal, dari hasil pengujian 
diperoleh nilai asymp.sig  sebesar 0,200 (0,200> 
0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa semua 
data telah bersifat distribusi normal. 

c. Uji  Heterokedasititas 
 Menurut (Walpole, 1995), Uji 

heteroskedastisitas dipergunakan untuk 
menguji apakah didalam model regresi terjadi 
ketidak susuaian varians antara residual dalam 
satu pengamatan terhadap pengamatan yang 
lain. 

 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan pada Gambar 1 diatas, telah 

dilihat bahwa tidak terdapat pola tertentu dan 
titik-titik data menyebar terletak di bawah dan 
di atas atau melebihi angka 0 (nol), sehingga 
model regresi tidak terkena gejala 
heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Walpole, 1995) rumus regresi 
linier berganda adalah: 

 
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽𝑝−1𝑋𝑝−1 + 𝜀𝑖         (2) 

 
Untuk mempermudah perhitungan akan 

digunakan software SPSS versi 22, sehingga 
diperoleh output sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Variabel  Unst
anda
rdize
d  
Coeff
icien
ts 
(B)  

Standard
ized 

Coefficie
nts 

Beta 

t hitung  Sig.  Ket 

(Const
ant) 

0,2
55 

 
0,046 0,963 

 

Motivas
i Kerja 

0,4
46 

0,351 2,130 0,042 
Signif
ikan 

Disiplin 
Kerja 

0,3
17 

0,358 2,175 0,039 
Signif
ikan 

R 
Hasil R Square 
Hasil F hitung  
Sig. F  
α 
Keterangan:  
- jumlah data  
- Dependen variabel  

=0,558 
= 0,311 
= 6,100 
= 0,007 
= 0,05 
 
: 30 
: Kinerja 
Karyawan 

Sumber: Lampiran Output SPSS, Hasil Pengujian 
Regresi Linier Berganda data diolah 
 

Dari pengujian didapatkan hasil yang 
menunjukan nilai keterpengaruhan diantara 
variabel bebas serta variabel terikat sebagai 
berikut: 

 
a. Persamaan Garis Regresi 

Y = 0,255 + 0,446X1 + 0,317X2 + e    (3) 
Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh 

dapat dijelaskan makna dan arti dari koefisien 
regresi yaitu : 
1. Dari persamaan tersebut, nilai konstanta 

adalah 0,255. Hal ini menjelaskan bahwa jika 
nilai variabel disiplin kerja dan juga variabel 
motivasi kerja sama dengan nol. maka nilai 
dari variabel kinerja pada karyawan sebesar 
0,255.  

2. Koefisien regresi variable motivasi kerja 
sebesar 0,446, menunjukkan besarnya faktor  
motivasi kerja pada kinerja karyawan, model 
regresi bersifat positif menjelaskan bahwa 
motivasi kerja mempunyai pepengaruh 
searah terhadap kinerja karyawan, yang 
artinya disetiap peningkatan nilai motivasi 
kerja satu satuan maka akan menyebabkan 
meningkatnya kinerja karyawansebesar 
0,446 satuan. 

3. Koefisien regresi variable disiplin kerja 
sebesar 0,317, menunjukkan besarnya 
pengaruh disiplin kerja pada kinerja 
karyawan, koefisien regresi bertanda positif 
menunjukkan disiplin kerja berpengaruh 
searah terhadap kinerja karyawan, yang 
berarti setiap peningkatan nilai disiplin kerja 

satu satuan maka akan menyebabkan 
meningkatnya kinerja karyawansebesar 
0,317 satuan. 

 
Koefisien Korelasi 

Nilai korelasi masing-masing variabel bebas 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 5 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien 

Korelasi 

Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

   Sumber : (Desi Kristanti & Pangastuti, 2019) 
 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 
menggunakan regresi linier dengan aplikasi 
program stastistik SPSS versi 22 didapatkan hasil 
pada tabel Model Summary yang memberikan hasil 
nilai koefisien korelasi mempunyai nilai sebesar R = 
0,558 .Berdasarkan klaster tabel pengaruh korelasi 
pada tabel 5 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 
hubungan korelasi dari variabel disiplin kerja dan 
juga variabel motivasi kerja dengan variabel kinerja 
karyawan. 

 
Koefisien Determinasi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 
menggunakan regresi linier dengan aplikasi 
program stastistik SPSS versi 22,0 dihasilkan nilai 
koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,311. Hal 
ini menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja serta 
variabel disiplin kerja dapat mempengaruhi 
variabel kinerja pada karyawan sebesar 31,1%, 
sedangkan sisanya dapat dipengaruhi dari variabel 
bebas diluar penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 1 Menggunakan Uji-T 
Pengujian hipotesis 1 didefinisikan sebagai berikut 
H0 :  Motivasi tidak berpengaruh pada kierja 

 karyawan di PT  Gosyen Sukses Makmur 
H1 :  Motivasi berpengaruh pada kinerja 

 karyawan di PT. Gosyen Sukses Makmur. 
Analisis data yang dipakai yaitu Uji-t untuk melihat 
adanya pengaruh motivasi secara parsial terhadap 
kinerja karyawan. Untuk mempermudah 
perhitungan, digunakan software SPSS. 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil t hitung 
sebesar 2,130 dengan nilai signifikan sebesar 0,042. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka bias 
ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak yang artinya 
motivasi memiliki sifat positif dan signifikan pada 
kinerja karyawan. 
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Pengujian Hipotesis 2 Menggunakan Uji-T 
Pengujian hipotesis 2 berbunyi  
H0  :   Disiplin kerja tidak mempunyai pengaruh 

besar pada kinerja karyawan di  PT. Gosyen 
Sukses Makmur 

H1 :  Disiplin kerja mempunyai dampak pada 
kinerja karyawan di PT. Gosyen Sukses 
Makmur 

 
Analisis yang digunakan yaitu Uji-t untuk 
mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial 
terhadap kinerja karyawan. Untuk mempermudah 
proses perhitungan menggunakan software SPSS. 

Berdasarkan Tabel 4 diatas diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel disiplin kerja sebesar 2,175 
dengan hasil signifikan senilai 0,039. Berdasarkan 
hasil pengujian tersebut maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa H0 ditolak yang artinya disiplin 
kerja terdapat pengaruh positif serta juga 
bersignifikan pada kinerja karyawan. 
 
Pengujian Hipotesis 3 Menggunakan Uji-F 
Pengujian hipotesis 3berbunyi : 
H0   :  Variabel motivasi dan juga variabel disiplin 

kerja tidak mempunyai pengaruh besar 
pada kinerja karyawan PT. Gosyen Sukses 
Makmur. 

H1   :  Variabel motivasi dan juga variabel disiplin 
kerja mempengaruhi kinerja karyawan PT. 
Gosyen Sukses Makmur 

 
Analisis yang dipakai yaitu Uji-f mempunyai tujuan 
untuk mengetahui adanya pengaruh antara kedua 
variabel disiplin kerja dan juga variabel motivas 
kerja secara bersamaan terhadap kinerja karyawan. 
Untuk memudahkan perhitungan digunakan 
aplikasi SPSS. 

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh nilai f-
hitung untuk variabel disiplin kerja dan juga 
variabel motivasi kerja sebesar 6,100 dengan 
signifikasi sebesar 0,007. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut maka bisa ditarik kesimpulan 
bahwa H0 ditolak yang artinya motivasi kerja dan 
juga variabel disiplin kerja keduanya secara 
bersamaan terdapat adannya pengaruh yang 
bersifat positif serta bersignifikan pada kinerja 
karyawan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil dari kuisioner yang sudah disebarkan, 

terdapat beberapa karakteristik pegawai yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1.  Karakteristik pegawai berdasarkan jenis 

kelamin, diperoleh sebanyak 5 orang (17%) 
berjenis kelamin wanita dan 25 orang (83%) 
berjenis kelamin pria. 

2.  Karakteristik pegawai berdasarkan kualifikasi 
pendidikan, diperoleh sebanyak 24 orang (80%) 

berpendidikan sederajat SLTA, 2 orang (7%) 
berpendidikan DIPLOMA dan 4 orang sebesar 
(13%) berpendidikan S-1. 

3. Karakteristik pegawai berdasarkan usia, 
diperoleh sebanyak 25 orang (83%) berusia <30 
tahun, 5 orang (17%) berusia 31- 40 tahun dan 
yang berusia 41- 50 tidak memiliki responden. 

4. Karakteristik pegawai berdasarkan status, 
diperoleh sebanyak 20 orang (67%) berstatus 
menikah dan 10 orang (33%) berstatus lajang. 

5.  Karakteristik pegawai berdasarkan lama bekerja, 
diperoleh sebanyak 20 orang (67%) bekerja 
selama 0-4tahun, 8 orang (27%) bekerja selama 
5-9 tahun dan  2 orang (7%) bekerja selama >10 
tahun. 

 
Dari beberapa karakteristik responden yang 

sudah dijelaskan diatas, terlihat bahwa dari 30 
responden bagian gudang yang ada di PT. Gosyen 
Sukses Makmur mayoritas berjenis kelamin laki-
laki, berpendidikan sederajat SLTA, berusia <30 
tahun, berstatus menikah dan bekerja selama 0-4 
tahun. 

 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi 

linier yang menggunakan aplikasi software SPSS 
versi 22, didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Motivasi kerja mempunyai pengaruh pada 

variabel kinerja karyawan di PT. Gosyen Sukses 
Makmur. Diperoleh hasil t hitung senilai 2,130 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Dari 
hasil tersebut maka dapat dinyatakan tolak 
hipotesis awal. Yang artinya motivasi terdapat 
pengaruh bersifat positif serta juga bersignifikan 
pada kinerja karyawan. 

2. Variabel disiplin kerja mempengaruhi kinerja 
pada karyawan di PT. Gosyen Sukses Makmur. 
Diperoleh hasil t hitung senilai 2,175 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,039. Dari hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan tolak hipotesis 
awal. Yang artinya disiplin kerja terdapat 
pengaruh positif serta bersignifikan pada kinerja 
karyawan. 

3. Variabel motivasi kerja serta variabel disiplin 
kerja berpengaruh dengan kinerja terhadap 
karyawan pada PT. Gosyen Sukses Makmur. 
Diperoleh nilai f hitung sebesar 6,100 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,007. Dari hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan tolak hipotesis 
awal. Yang artinya variable motivasi serta 
disiplin kerja terdapat pengaruh positif dan juga 
signifikan pada kinerja karyawan. 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Dari hasil pengujian data dengan regresi 
linier berganda serta uji hipotesis terhadap 
hipotesis yang diteliti didalam penelitian ini, maka 
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akhirnya penulis menyimpulkan hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan pada kinerja karyawan. Pengujian 
hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t, dimana hasil menunjukkan 
bahwa hipotesis telah diterima serta terbukti 
kebenarannya. 

2. Disiplin kerja telah terdapat pengaruh yang 
signifikan pada kinerja karyawan. Pengujian 
hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t, dimana hasil menunjukkan 
bahwa hipotesis telah diterima serta terbukti 
kebenarannya. 

3. Variabel motivasi kerja dan juga variabel disiplin 
kerja keduanya secara bersamaan mempunyai 
pengaruh yang signifikan pada kinerja 
karyawan. Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji-f, dimana 
hasil menunjukkan bahwa hipotesis telah 
diterima serta terbukti kebenarannya. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan kesimpulan yang telah 
diambil, maka saran yang bisa disampaikan oleh 
penulis yaitu melakukan penelitian serupa di 
beberapa bagian kerja yang lainnya sehingga dapat 
mengetahui indikator kinerja di bagian kerja 
tersebut. 
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